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ABSTRAK

Pengembangan industri hilir scharusnya dapat menjadi
motor penggerak sistem agribisnis kakao vang lebih
berdaya saing baik nasional maupun imternasional. namun
produksi kakao olahan Indonesia masih sangat rendah dan
industri pengolahan kakao tidak berkembang. Penelitian
ini bertujuan untuk merumuskan alternatif kebijakan vong
dapat dite;apkan cieh pemerintah uatuk pengeribangan
industri hilir kakao dan peningkatan penerimaan petani.
Data yang digunrakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan dianalisis dengan pendekatan sistem
dinamis. Hasil validasi terhadap modzl sistem dinamis
pada kondisi aktual diperoleh nilai RMSPE, AMFE dan
AVE untuk produksi biji kakao sebesar 3.69 persen, 2,17
persen dan 4.44 persen dan untuk variabel produksi kakao
olahan adalah sebesar 0.51 persen, 0,30 persen dan 0,39
persen sehingga model dinyatakan valid. Sedangkan hasil
analisis menmjukkan skenario 6 mampu mendorong
perkembancan  sistem agroindustri - kakao  sccara
keseluruhan lebih baik dibandingkan dengan skenario
lainnya. Untul itu. alternatif kebijakan yang sebaiknya
diterapkan oleh pemerintah dalam upaye pengembangan
industri hilir kakao adalah: (i) tetap melaksanakan
program Geines kakao: (i) peningkatan produktivitas
dan mutu kakao perkebunan rakyat yang tidak terlibat
dalam program Gernas kakao; (iii) penghapusan bea

ckspor kakao, namuin pemerintah memberikan insentif

fiskal dan moneter seperti pengurangan pajak dan subsidi
suku bunga pinjaman serta perbaikan iklim usaha seperii
perbaikan infrastruktur, kemudahan perizinan dan lain-
lain sehingga mampu mendorong pertumbuhan industri
pengolahan kakao.

Kata kunei: kakao. kebijakan, industri hilir, penerimaan petani,
sistem dinamis

ABSTRACT

The development of downstream industries should
be a driving force cacao agribusiness system more
competitive national as well as international, however,
production of processed cocoa 1s still very low and the
cocoa processing incustry did not develop. This study
aims to formulate government alternatives policies to
develuping cocoa Jdownstream industry and increasiug
cocoa farmers revenue. The data used in this study are
secondary data and analyzed by the system dynamics
approach. The rasults were validated in actial conditions
by measuring RMSPE, AME and AVE. The RMSPE,
AME and EVE obtained for cocoa production were 3.69
percent, 2.17 percent and 4.44 percent, respectivelly.
The RMSPE. AME and EVE obtained for piocessing
cocoa were 0.51 pereent, 0.30 percent and 0.59 percent,
respectively so the model is declared valid. The results
of analysis showed that sixth scenarios <eem to be the
best policy for development cocoa downstream industry.
The best policy aliernatives should be iimplemented by
the government are: (i) continue to implement Gernas
programs. (ii) improving the productivity and quality of
cocoa smallholders who arc not involved in the Gernas
program, (iii) elimination of cocoa export taxes, but the
government give fiscal and monetary incentives such
as tax reductions, subsidics lending rates, improving
the  business environment such as infrastructure
improvements, case of licensing to encourage the growth
of the cocoa processing industry.

Keywords: cocou, policy, downstream industry, farmer revenue,
svstems dynamic

59



Diterbitkan oleh :

IAARD [ ]
PRESS ..

Badan Litbang Pertanian

JI. Ragunan No. 29, Pasar Minggu, Jakarta 12540
Telp; (021) 7806202, Faks. (021) 7800644
Website: wwiw.litbang.deptan.ao.id

e-mail: i ithang.deptan.ao.id




	cover
	isi

